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BAB I 
KURBAN DENGAN SISTEM IURAN DALAM PANDANGAN FIQH 
SYAFI’IYAH 
(Studi Kasus Pelaksanaan Kurban di Masjid Jami’ Baitussalam 
Kelurahan Bapangan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara) 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Dalam konteks kehidupan keberagamaan ini, kita bisa menyaksikan 
adanya sekian banyak perbedaan yang terdapat pada masyarakat muslim dalam 
melakukan ritual keagamaan. Khususnya mulai dari ritual keagamaan (ibadah) 
yang wajib, sunnah, maupun yang masih diperdebatkan status hukumnya 
(Kutbuddin, 2015:3). 
 Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang membawa spirit sosial dan 
terkesansimbolik untukkesadaran akan kehadiran Allah dalam hidup manusia 
ialah ibadah kurban. Dalam kehidupan masyarakat, kikir merupakan penyakit 
terbesar yang sering timbul.Seseorang yang kikir dalam membelanjakan hartanya 
di jalan Allah berarti kikir terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya jika ia ikhlas 
menginfaqkan hartanya di jalan Allah, maka ia telah mengangkat derajat ke 
tempat yang terpuji. Dengan demikian syari‟at berkurban merupakan wahana 
pendidikan umat dalam masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
(Abdurrahman,2014:7). 
Dalam praktek  di lapangan, pelaksanaan kurban ditempuh oleh 
masyarakat denganberbagai cara agar supaya dapat berkurban. Misalnya dengan 
sistem iuran (patungan) sebagaimana praktek kurban yang terjadi di masjid jami‟ 
Baitussalam kelurahan Bapangan kecamatan Jepara kabupaten Jepara. Untuk 
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dapat melaksanakan ibadah kurban, para warga jamaah masjid jami‟ 
Baitussallamdikelurahan Bapangan berinisiatif untuk mengadakan kurban secara 
kolektif yakni dengan sistem iuran. Sementara selama ini praktek  ibadah kurban 
hanya dapat dilaksanakan oleh individu-individu yang mampu (ghani) saja.Oleh 
karena itu, maka hal ini perlu dicari kejelasan mengenai bagaimana aturan dan 
sistem pelaksanaan kurban dengan sistem iuran yang diadakan oleh masyarakat 
kelurahanBapangan tersebut (Abdurrahman,2014:27). 
Lantas bagaimana hukum pelaksanaan kurban dengan sistem iuran 
tersebut dalam pandangan fiqh Syafi‟iyyah?.Tentunya hal ini menjadisuatu 
dinamika atau wacana baru dalam hukum Islam.Yang harus dapat perhatian 
penuh, yaitu pelaksanaan sunnah yang berkaitan dengan ibadah kurban. Diantara 
sunnah-sunnah itu ialah ; bagi pemilik hewan kurban disunnahkan memakan 
daging kurbannya, menghadiahkan kepada karib kerabatnya, bersedekah kepada 
fakir miskin, dan menyimpan sebagian dari dagingnya (Damanhuri,2014:64). 
Di samping itu orang yang berkurban dan anggota keluarganya, 
disunnahkan untuk menyaksikan penyembelihan.Sunnah-sunnah ini, kadang kala 
terabaikan ketika seseorang berkurban. Dalam kurban sistem iuran di masjid jami‟ 
Baitussalam kelurahan Bapangan yang pada dasarnya peserta atau anggotanya 
merupakan himpunan dari beberapa orang apakah sunnah-sunnah di atas dapat 
dipraktekkan oleh masing-masing peserta?.Maka hal ini perlu diperhatikan baik 
oleh panitia maupun peserta iuran kurban (mudhahhi). 
Kurban dengan sistem iuran pada  dewasa ini sudah menjadi suatu 
tradisi di masyarakat khususnya di daerah Jawa. Masyarakat lebih relevan  
berkurban dengan sistem iuran dari pada kurban sendiri, disamping 
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pelaksanaannya lebih mudah dan biaya yang dikeluarkan tidak terasa lebih berat. 
Akibatnya, keselarasaan ekonomi dapat berimbang dengan kebutuhan sehari-
hari.Dengan adanya  kurbaniuran akan lebih meningkatkan niat untuk melakukan 
ibadah kurban dikalangan masyarakat, khususnya pada masyarakat di kelurahan 
Bapangan kecamatan Jepara kabupaten Jepara (Wawancaradengan 
wargakelurahan Bapangan, Februari:2017). 
Iuran adalah salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan untuk tolong 
menolong sesama dalam membeli berbagai keperluan, termasuk didalam iuran 
untuk membeli hewan kurban. 
Orang yang mendapat giliran berkurban, tetapi berkewajiban untuk 
membayar iuran hingga lunas, dan semua anggota bisa berkurban.Para fuqaha’ 
bersepakat bahwa seekorkambing berlaku untuk satu orang. Sedangkan seekor 
unta atau sapi, mewakili untuk tujuh orang berdasarkan hadits(Al-„Asqalani, 773 
H:302). 
 لله ا ىلص للها ل وسر عمانرنح لاق رب اج نع نع ةندبلا ةيبيدلح اب ملسو هيلع
ةعبس نعةرقبلاو ةعبس 
“Dari jabir bin Abdilaah, dia berkata: “Kami telah berkurban bersama 
Rasulullah alaihi wasallam pada tahun Hudaibiyyah seekor unta untuk 
tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang”. (HR. at-Tirmidzi). 
 
Terkait dengan ibadah kurban, Islam mengajarkan beberapa pedoman 
yang mesti dilakukan dan syiar yang jelas yang seyogianya bagi orang yang 
mampu melaksanakan untuk memelihara sunnah. Akan tetapi, melihat fakta di 
lapangan banyak umat yang ingin melakukan ibadah kurban. Namun karena faktor 
kondisi ekonomi masyarakat  yangrendah dan tingginya harga binatang, menjadi 
kendala untuk berkurban. Oleh karena itu, untuk menyiasati hal tersebut 
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masyarakat menggunakan sistem iuran (patungan).Dalam melakukan sistem iuran 
ini tentunya mempunyai sisi positif dan sisi negatif (Wawancaradengan 
nadlirmasjid jami‟ Baitussalam,Februari:2017). 
Sisi positifnya adalah membangun dan meningkatkan mentalitas 
kepedulian sosial bagi mereka yang mampu terhadap kaum tidak mampu. Selain 
agar kekayaan tidak hanya berputar dikalangan orang-orang kaya  saja. Juga untuk 
meningkatkan ikatanpersaudaraan kaum muslim (ukuwwah islamiah). Sehingga 
terjalin dan terbentuk talisilaturrahimantar warga yang diikat dengan semangat 
keagamaan dalam bentuk ibadah kurban (Rofiq,2005:241). 
Sedangkan sisi negatifnya adalah apabila dalam forum iurannya tidak 
konsisten dalam arti lain salah satu pihak diantara mereka mengingkari atau 
memutus ditengah perjalanan yang sudah berlangsung maka akan berdampak 
mengakibatkan perpecahan dan kekecewaan satu sama lain. Sehingga pelaksanaan 
dalam melakukan ibadah kurban tertunda dan akhirnya akan mengakibatkan 
kurban orang lain mengalami kegagalan sehingga ibadah kurban tersebut tidak 
terlaksana.Disamping itu, bagaimana jika dikaitkan dengan persoalan sah atau 
tidaknya dalam pandangan Fiqh? 
Atas dasar latar belakang di atas, penulisbermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Kurban dengan Sistem Iuran dalam Pandangan Fiqh 
Syafi‟iyyah(Studi Kasus Pelaksanaan Kurban di Masjid Jami‟ Baitusallam 
Kelurahan Bapangan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara)”. 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini  adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan kurban dengan sistem iuran di masjid jami‟ 
Baitussalam kelurahan Bapangan kecamatan Jepara kabupaten Jepara ? 
2. Bagaimana pelaksanaan kurban sistem iuran yang diadakan di masjid jami‟ 
Baitussalamoleh masyarakat kelurahan Bapangan dalam pandangan fiqh 
Syafi‟iyyah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan iuran kurban yang diadakan di masjid 
Baitussalam kelurahan Bapangan kecamatan Jepara kabupaten Jepara. 
2. Untuk mengetahui  dan mendeskripsikan akad pelaksanaan iuran kurban yang 
diadakan di masjid Jami‟ Baitussalam Bapangan Jepara. 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan iuran kurban perspektif fiqh Syafi‟iyyah. 
D. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung penelitian yang dilakukan penulisagar lebih akurat 
telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka diperlukan karya-karya 
pendukung yang memiliki relevansi terhadap tema yang dikaji, maka di bawah ini 
penulis paparkan beberapa tinjauan pustaka yang terkait dengan permasalahan 
dalam penelitian ini. 
Pertama, skripsi berjudul“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan 
Pelaksanaan Arisan Kurban Jamaah Yasinan Dusun Candi Karang, Desa 
Sardonoharjo, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Sleman”,yang disusun olehIsti 
Nur Solikhah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus tahun 
2010.Dengan menggunakan metodepenelitian lapangan yang bersifat analisis 
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deskriptif ia menyatakan bahwa, arisan kurban Jamaah Yasinan tersebut telah 
menerapkan asas-asas muamalat yaitu mubah, asas saling rela dan mendatangkan 
manfaat. Namun ada kekurangan yakni tidak menerapkan asas keadilan di antara 
para peserta karena masih ada peserta yang meminta hasil arisan dalam bentuk 
uang dengan alasan dipakai untuk aqiqah. Sedangkan peserta lain yang mendapat 
undian dan dipakai untuk kurban sendiri tidak dapat diambil dalam bentuk uang. 
Sehingga terdapat unsur pengambilan kesempatan dan unsur ketidakadilan yang 
tidak dibenarkan dalam hukum Islam (Solikhah,2010:87). Berbeda dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana kurban sistem iuran  
(patungan) di Masjid Baitussalam kelurahan Bapangan Jepara. 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Rohmiatun Faizah mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus tahun 2014 dengan judul“Praktek Arisan 
Kurban dalam Tinjaun Hukum Islam dan Hukum Adat (Studi Kasus pada Jamaah 
Masjid Al-Munawaroh Desa Bubutan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Purworejo”. Faizah menyimpulkan bahwa pelaksanaan arisan kurbanoleh jamaah 
Masjid Al-Munawaroh termasuk akad yang diperbolehkan (mubah), karena telah 
terpenuhinya syarat dan rukun akad.Di dalam praktek kurban tersebut ada manfaat 
yang besar disamping untuk mendekatkan diri kepada Allah, arisan kurban 
sebagai sarana tolong-menolong dan membantu masyarakat bawah untuk dapat 
melaksanakan ibadah kurban (Faizah,2014:72).Penelitian dengan pendekatan 
normatif tersebut menggunakan analisa hukum Islam dan adat, berbeda dengan 
penelitian penulisakan lebih spesifik membahas kurban dengan sistem iuran dalam 
pandangan fiqh Syafi‟iyyah. 
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Ketiga, Jurnal Modeling Program StudyPGMI, yang disusun oleh M. 
Sirojuddin Cholil, dalam Penyuluhan Agama Islam Kabupaten Mojokerto Tahun 
2016 dengan judul “Problematika Seputar Ibadah Kurban” M Sirojuddin Cholil 
menyimpulkan bahwa kurban merupakan salah satu ibadah tahunan yang tujuan  
utamanya mendekatkan diri kepada Allah (Taqarubilallah) dan dilakukan pada 
waktu tertentu. Jurnal yang ditulis oleh M Sirojuddin Cholil  menjelaskan dan 
memaparkan pengertian kurban (Cholil, 2016:2). Berbeda dengan penelitian 
penulis akan lebih spesifik membahas kurban iuran dalam pandangan fiqh 
Syafi‟iyah serta pelaksanaannya yang bertempat di masjid jami‟ Baitussalam 
Kelurahan Jepara.   
Keempat,Jurnal  Juwa Universitas Malikussaleh Falkultas Ilmu Sosial. 
Yang disusun oleh Sufuwan “Pemberdayaan Kepribadian Muslim Melalui 
Psikologi Kurban”, Vol. XI, No. 2, Agustus 2013. Sufuwan,menyimpulkan 
Upaya pemberdayaan ini dimaksudkan agar pribadi-pribadi muslim dalam 
mengkontruksi diri dapat menjadi mukmin sejati yang mampu mengenali, 
menganalisis, memahami dan memaknai ajaran agamanya secara 
haqqulyaqin(Sufuwan, 2013 80). 
Kelima, tugas akhir yang disusun oleh Pambudi Hariyadi mahasiswa 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)Salatiga lulus tahun 2011 dengan 
judul“Sistem Simpanan Kurban di BMT Muhajirin dan Arisan Kurban di Masjid 
Miftahul Jannah Banjaran Salatiga”. Pambudi Hariyadi menyimpulkan bahwa, 
sistem dan prosedur  simpanan kurban di BMT Muhajirin Salatiga tidak berbeda 
dengan sistem simpanan kurban pada BMT lainnya. Yakni setiap nasabah diberi 
hak pendapat dan kesepakatan masalah bagi hasilnya.Dalam setoran simpanan 
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tidak ditentukan namun dibatasi minimalnya. Sedangkan sistem arisan kurban di 
masjid Miftahul Jannah Banjaran juga sama dengan sistem arisan yang dipakai 
pada arisan umumnya. Hanya saja yang dapat undian arisan tidak memperoleh 
arisannya berupa uang tapi hewan kurban (Hariyadi,2011:73). Penelitian 
Pambudi Haryadi tersebut hanya menganalisa sistem atau tata cara pelaksanaan 
arisan saja. Berbeda dengan penelitianpeneliti yangakan menganalisa 
pelaksanaan kurban dengan sistem patungan dalam pandangan fiqh Syafi‟iyyah 
yang objeknya adalah jamaah masjid Jami‟ Baitussalam Kelurahan Bapangan 
Jepara. 
Dari beberapa perkara setelah penulis tinjau, serta karena beberapa 
perbedaan yang ada, antara penelitian skripsi dapat ditentukan orisinalitasnya 
dan layak untuk dilakukan. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan pendekatan dalam teknik penelitian yang 
digunakan. Untuk memperoleh hasil yang objektif, maka memerlukan metode 
yang tepat, karena dalam penggunaan metode yang tepat akan berpengaruh cukup 
besar terhadap hasil yang akan dicapai dalam penelitian tersebut. 
1. Jenis penelitian  
Adapun metode-metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian  kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah istrrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif, dan 
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hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi 
(Sugiono,2012:1). 
Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti, data yang 
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, 
terucap, tetapi data yang mengandung makna di balik data yang terlihat 
terucap tersebut. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun 
kerangka skripsi ini adalah penelitian kasus. 
Penelitian kasus (case study) atau penelitian lapangan (fieldstudy) 
dimaksudkan untuk mempelajari  secara intensif tentang latar belakang 
keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu 
yang bersifat apa adanya (given) subjek penelitian dapat berupa individu, 
kelompok, institusi, atau masyarakat (Danim, 2002:54). 
Adapun dalam pelaksanaan penelitian,peneliti mengambil lokasi 
penelitian di masjid Jami‟ Baitussalam Kelurahan Bapangan Kecamatan 
Jepara Kabupaten Jepara. 
3. Sumber Data  
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
kepada pengumpul data (Sugiono, 2012:62).Data ini dapat berupa hasil 
riset, pengamatan, wawancara dan hasil observasi.Sumber data primer ini 
merupakan sumber utama penelitian yang berperan penting dalam 
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analisis penelitian lapangan nanti yakni jamaah masjid Jami‟ Baitussalam 
Bapangan Jepara yang mengadakan iuran untuk berkurban. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, 
atau lewat dokumen (Sugiono, 2012:62).Sumber data ini bisa berupa 
buku-buku, jurnal, buletin, majalah, atau literatur lainya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi ialah metode pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti 
(Danim,2002:130).Observasi langsung dilakukan terhadap obyek di 
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada 
bersama obyek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung 
adalah pengamatan yang dilakukan tidak saat berlangsungnya suatu 
peristiwa yang akan diselidiki (Nawawi, 1983:106). 
Observasi yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan mengambil 
objek penelitian yaitu masyarakat dan jamaah masjid Jami‟ Baitussalam 
KelurahanBapangan Jepara. 
b. Wawancara, merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau kelompok 
subjek penelitian untuk dijawab (Danim,2002:130).Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2012:72).Pelaksanaannya 
dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai 
tetapi dapat pula tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan 
untuk dijawab pada kesempatan lain (Djaelani,2004:45).  
Peneliti akan melakukan wawancara dengan panitia dan peserta kurban 
sistem iuran serta pengurus masjid Jami‟ Baitussalam 
kelurahanBapangan Jepara. 
c. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian,biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,2012:82).  
Dokumen dianggap penting oleh peneliti karena merupakan unsur 
penting yang mendukung keabsahan wawancara dan observasi di 
atas.Sehingga  konten laporan penelitian tidak hanya sekedar berisi 
uraian dan penjelasan saja. Akan tetapi merupakan suatu perpaduan 
antara materi dan data yang valid dan utuh. 
5. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan 
penyusunan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul. 
Maksudnya, agar peneliti dapat memnyempurnakan pemahaman terhadap 
data tersebut untuk kemudian menyajikanya kepada orang lain dengan lebih 
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jelas tentang apa yang telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan. Proses 
analisis itu meniscayakan pergulatan peneliti dengan data, menyintesiskan 
menemukan pola-pola, mencari pokok-pokok persoalan yang penting untuk 
kemudian disajikan kepada orang lain. Sebagian besar hasil analisis penelitian 
kualitatif berupa buku-buku, kertas kerja atau makalah, bahan presentasi, atau 
rencana bertindak (Danin,2002:210). 
Analisis data dapat dilakukan sejak: sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan 
(Sugiyono,2012:89).Artinya sebelum membuat rencana penelitian penulis 
melakukan penelusuran data terlebih dahulu. Kemudian akan dilanjutkan 
selama dalam proses penelitian. Dan pada akhirnya penulis akan 
menyampaikan pemahaman dan hasil penelitian kepada jamaah Masjid Jami‟ 
Baitussalam Bapangan Jepara. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Agar penelitian ini komprehensif dan terpadu, maka disusun berdasarkan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama berisi Pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab, yaitu: A. 
Latar Belakang, B. RumusanMasalah, C. Tujuan dan kegunaan,D. Telaah Pustaka, 
E. Metode Penelitian, danF. Sistematika Penulisan. 
Bab kedua berisi: Kurban dalam Fiqh Syafi‟iyyah. Bab kedua ini terdiri 
dari enam sub bab meliputi:A. Pengertian Kurban; B. Sejarah Kurban; C. 
Pengertian dan DasarHukum Kurban;D. Syarat dan Rukun Kurban, E. Tujuan dan 
Manfaat Kurban, F. Batal atau Rusaknya Kurban;. 
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Bab ketiga berisi tentang Pelaksanaan Iuran Kurban Masyarakat di masjid 
Jami‟ Baitussalam KelurahanBapangan kecamatan Jepara  Kabupaten Jepara. Bab 
ketiga ini terdiri dari dua sub bab, meliputi :A. Deskripsi Wilayah dan Kondisi 
Sosial Budaya Kelurahan Bapangan Jepara kecamatan Jepara  Kabupaten Jepara, 
B. Praktek Pelaksanaan Iuran Kurban di Masjid Jami‟ Baitussalam Kelurahan 
Bapangan Jepara. 
Bab keempat merupakan Analisis Kurban Sistem Iuran di Masjid Jami‟ 
Baitussalam Bapangan Jepara Menurut Pandangan Syafi‟iyyah. Terdiri dari dua 
sub bab, meliputi: A. Analisa Praktek Iuran  Kurbandi masjid Jami‟ Baitussalam 
Bapangan Jepara, meliputi: Mengapa Kurban Sistem Iuran Dipilih, Siapa Saja 
yang Mengikuti Iuran Kurban dan Bagaimana Pelaksanaannya.B. Analisa Hukum 
Pelaksanaan Iuran Kurban Perspektif Fiqh Syafi‟iyyah. Meliputi: Bagaimana 
Kurban dalam Fiqh Syafi‟iyyah, Apa Dasarnya dan Bagaimana Hukum Kurban 
Sistem Iuran Menurut Fiqh Syafi‟iyyah. 
Bab kelima adalah Penutup yang berisi tentang:A. Kesimpulan dari hasil 
penelitian dan B. Saran-Saran. 
G. Penutup 
Demikian proposal ini disusun untuk dijadikan acuan dalam penulisan skripsi. 
Hal-hal yang belum tertulis akan dicantumkan kemudian seiring berjalannya 
penelitian.
